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ABSTRAK 

Vany Regita Pramesha/222018321/2022/Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman 

Kerja, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan dan Kompetensi Terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas (Survei Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Palembang)  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang ada yaitu 

bagaimanakah Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Kerja, Pengetahuan 

Mendeteksi Kekeliruan, dan Kompetensi Terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas (Survei Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Palembang sebanyak 58 

responden. Variabel yang digunakan adalah etika profesi, pengalaman kerja, 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan, kompetensi, dan pertimbangan tingkat 

materialitas. Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Metode 

analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama etika profesi, pengalaman kerja, pengetahuan mendeteksi 

kekeliruan, dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Secara parsial etika profesi dan pengetahuan mendeteksi kekeliruan 

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan 

pengalaman kerja dan kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. 

Kata Kunci : Etika Profesi, Pengalaman Kerja, Pengetahuan Mendeteksi 

Kekeliruan, Kompetensi, dan Pertimbangan Tingkat Materialitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era modern sekarang menyebabkan perkembangan dunia usaha semakin 

pesat yang dapat memicu persaingan yang sangat meningkat diantara para 

pelaku bisnis. Untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat bertahan 

dalam menghadapi persaingan tersebut, para pengelola usaha terus berupaya 

untuk melakukan berbagai macam usaha. Salah satu kebijakan yang dapat 

ditempuh oleh perusahaan adalah dengan melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan yaitu audit atas laporan keuangan. 

Seorang auditor dalam melaksanakan audit, tidak semata-mata bekerja 

hanya untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk kepentingan pihak 

lain yang memiliki kepentingan atas laporan keuangan auditan. Untuk dapat 

mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai laporan 

keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. 

Auditor yang berkompeten memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan 

pengalaman yang memadai agar bisa berhasil mengerjakan pekerjaan auditnya 

(Arum Ardianingsi, 2018:26). 

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.2, 

menyatakan bahwa relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang 

membuat informasi akuntansi berguna untuk pembuatan keputusan. Laporan 

keuangan perlu dilakukan pemeriksaan atau diaudit oleh auditor agar tercapai 

kualitas yang relevan dan reliabel dan juga untuk memberikan jaminan kepada 

pemakai bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan kriteria 
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yang telah ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku 

di Indonesia. 

Menurut Mulyadi (2002:33) standar auditing adalah pedoman audit atas 

laporan keuangan historis. Standar auditing terdiri dari 10 standar dan dirinci 

dalam bentuk Pernyataan Standar Auditing (PSA). Berdasarkan keputusan 

yang telah disahkan dan ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) bahwa standar audit terdiri standar umum, standar pekerjaan lapangan, 

dan standar pelaporan beserta interpretasinya.  

Materialitas menjadi dasar penerapan standar audit, khususnya standar 

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu, materialitas 

memiliki dampak menyeluruh pada semua aspek audit laporan keuangan 

(Mulyadi, 2016:157). Materialitas pada tingkatan laporan keuangan 

merupakan besarnya keseluruhan salah saji minimum dalam sesuatu laporan 

keuangan yang penting sehingga membuat laporan keuangan jadi disajikan 

secara tidak wajar berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Dalam konteks ini, salah saji dapat disebabkan oleh pelaksanaan akuntansi 

secara keliru, tidak sesuai dengan fakta/kenyataan sebab hilangnya data yang 

penting (Haryono, 2001:252 dalam Martiyani, 2010:20). 

 Sebagai contoh, sesuatu jumlah material dalam laporan keuangan entitas 

tertentu bisa jadi tidak material dalam laporan keuangan entitas lain yang 

mempunyai ukuran dan sifat yang berbeda. Selain itu, dapat juga terjadi 

perubahan materialitas dalam laporan keuangan entitas tertentu dari satu 

periode ke periode akuntansi yang lain (Mulyadi, 2016:158). Berdasarkan 
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penelitian yang telah dilakukan Herawaty dan Susanto (2008), Kusuma (2012), 

Wijayanthi (2012), dan Kinanti (2013) menyatakan bahwa pertimbangan 

tingkat materialitas dapat dipengaruhi oleh etika profesi, pengalaman kerja, 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan dan kompetensi. 

Seorang auditor diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar situasi persaingan tidak 

sehat dapat dihindarkan. Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat 

menarik. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 

dilakukan oleh akuntan, baik akuntan independent, akuntan intern perusahaan 

maupun akuntan pemerintah (Dewi, 2009). Tanpa etika, profesi akuntansi tidak 

akan ada karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses 

pengambilan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Di samping itu, profesi 

akuntansi mendapat sorotan tajam dari masyarakat. 

Menurut Soemarso (2019:13) etika profesi akuntan bukanlah sebuah 

aturan tersendiri. Etika profesi ini berkaitan dengan konsep-konsep etika yang 

lain. Setiap akuntan publik harus mematuhi dan mengikuti kode etik yang telah 

dikeluarkan oleh organisasi Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Sebagai 

organisasi regulasi mandiri (self regulating organization), IAPI juga memiliki 

kewenangan untuk mengadili pelanggaran etika oleh anggota-anggotanya. 

Selain menjadi akuntan yang menerapkan etika profesi, seorang auditor 

juga harus memiliki pengalaman yang cukup untuk dapat membuat keputusan 

dalam melakukan laporan auditan. Sesuai dengan standar umum dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman 
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kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk 

memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam industri-industri yang 

mereka audit (Arens dkk., 2004). 

Menurut Agoes (2012:33) menyatakan bahwa audit harus dilakukan oleh 

seseorang atau lebih yang mempunyai pengalaman yang memadai dan keahlian 

serta pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Hasil laporan auditan 

akuntan yang memiliki pengalaman yang banyak tentunya akan berbeda 

dengan akuntan yang belum berpengalaman atau baru sedikit pengalaman. 

Auditor yang memiliki pengalaman yang lebih banyak, akan menghasilkan 

laporan auditan yang lebih berkualitas. Auditor yang memiliki pengalaman 

yang berbeda, akan berbeda pula dalam memandang dan menanggapi 

informasi yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan dan juga dalam 

memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian 

pendapat.  

Auditor mempertimbangkan keputusan mengenai pendapat apa yang 

dinyatakan dalam laporan audit, material atau tidaknya informasi, 

mempengaruhi jenis pendapat yang akan diberikan oleh auditor. Informasi 

yang tidak material atau tidak penting biasanya diabaikan oleh auditor dan 

dianggap tidak pernah ada. Tetapi jika informasi tersebut melampaui batas 

materialitas (materiality), maka pendapat auditor akan berpengaruh. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki 

auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit yang akan dihasilkan oleh 

auditor tersebut, hal ini tentunya berpengaruh terhadap ketepatan dan 
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kewajaran penyajian tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan 

yang akan diperiksa oleh auditor (Kusuma, 2012). 

Selain etika profesi dan pengalaman kerja, seorang auditor juga harus 

memiliki pengetahuan dalan mendeteksi kekeliruan selama melakukan proses 

audit untuk mengurangi risiko audit. Kekeliruan berarti salah saji atau 

hilangnya jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan yang tidak 

disengaja (Utami, 2017). Pengetahuan akuntan publik dapat diperoleh dari 

berbagai pelatihan formal maupun dari pengalaman khusus, berupa kegiatan 

seminar, lokakarya, serta pengarahan dari auditor senior kepada auditor 

juniornya (Yanti, et al 2016).  

Para auditor menemukan berbagai macam kekeliruan yang berasal dari 

berbagai jenis kesalahan yang dibuat dalam proses kalkulasi, penghapusan, 

kesalahpahaman, kesalahan penerapan-penerapan standar-standar akuntansi, 

serta penggelapan dalam pengikthisaran dalam pemberian keterangan (Agoes 

dan Hoesada, 2012:71). Pengetahuan mendeteksi kekeliruan berarti 

pengetahuan yang dimiliki auditor yang diperoleh dari pelatihan dan 

pendidikan yang membuat auditor akan semakin berkompeten untuk 

menemukan salah saji yang dilakukan oleh perusahaan. Pengetahuan yang 

auditor miliki mampu membantunya dalam menemukan kekeliruan apa yang 

terjadi dan bagaimana kekeliruan tersebut dapat terjadi (Utami, 2017). 

Auditor dengan pengetahuan mendeteksi kekeliruan tinggi memiliki 

pengetahuan atas prinsip-prinsip akuntansi yang dapat diperoleh dari pelatihan 

formal maupun khusus, memahami karakteristik entitas, dan mengetahui 



6 
 

 

pengendalian internal perusahaan, serta dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada sehingga dalam proses audit, auditor akan menggunakan 

pengetahuannya yaitu pengetahuan tentang standar audit, dan memahami 

internal control perusahaan. Dengan demikian, auditor dapat mengetahui 

secara detail bisnis entitas dan pengendalian internal perusahaan yang berbeda-

beda dan auditor dapat mendeteksi jika ada kekeliruan dalam perusahaan, serta 

dapat merencanakan strategi audit dan prosedur audit yang tepat berdasarkan 

kebijakan profesional auditor dengan pengetahuan yang dimilikinya sehingga 

pertimbangan tingkat materialitas akan semakin tepat. 

Auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan, juga perlu 

memiliki sikap kompenten dalam menjalankan tugasnya itu berarti seorang 

auditor harus memiliki sifat kompentensi yang diperoleh dari pengetahuan, 

pengalaman, dan keahlian. Seorang auditor dituntut bekerja dengan baik teliti 

dan profesional agar didapatkan hasil kerja yang memuaskan maka auditor 

harus memiliki pengalaman dan pendidikan yang cukup untuk menganalisis 

laporan keuangan sehingga menghasilkan laporan audit yang berkualitas, hal 

ini tentunya berpengaruh dalam ketepatan dan kewajaran auditor saat 

menyajikan tingkat materialitas laporan keuangan perusahaan yang diaudit. 

Oleh karena itu auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang memadai agar bisa 

berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Arum Ardianingsih 2018: 26).  

Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya memerlukan standar 

pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh pendidikan yang khusus, pelatihan 
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dan juga ujian profesional dalam subyek-subyek yang relevan dan pengalaman 

kerja. Para pengguna laporan sangat memerlukan seseorang yang memiliki 

keahlian profesional yang bisa dijadikan pegangan, yang memiliki kredibilitas 

karena kompetensinya.  

Beberapa penelitian tentang pertimbangan tingkat materialitas telah 

dilakukan, tetapi menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Herawaty dan Susanto (2009), Reza Setiawan (2010), Kusuma 

(2012), serta Soegijanto (2014) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Sedangkan, penelitian Lestari dan 

Utama (2013) menyatakan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap 

tingkat materialitas. Penelitian lain dilakukan oleh Kusuma (2012), Wijayanthi 

(2012), dan Afriza (2013) menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Namun, hasil penelitian 

Lestari dan Utama (2013) yang menunjukkan bahwa pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Herawaty dan Susanto (2009), 

Wijayanthi (2012), serta Lestari dan Utama (2013) menyatakan bahwa 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap tingkat materialitas. 

Sedangkan, hasil penelitian Marito (2013) menyatakan bahwa tidak adanya 

pengaruh pengetahuan mendeteksi kekeliruan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Penelitian lainnya dilakukan oleh Pahlawi (2010) dan Kinanti 

(2013) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas. Sedangkan, hasil penelitian Soegijanto (2014) menyatakan 
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bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 

Ada beberapa kasus yang mengungkapkan bahwa tidak sedikit akuntan 

melakukan kecurangan dalam memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan. 

Hal ini umumnya disebabkan karena adanya tekanan psikologis yang diterima 

akuntan dari perusahaan, yang dimana melakukan ancaman bahwa tidak akan 

menggunakan jasanya lagi di periode yang akan datang, jika akuntan tidak 

memberikan pendapat yang positif atas laporan keuangan yang diperiksanya 

saat ini (Winarna, 2001:3) 

Adapun contoh kasus yang terjadi pada tahun 2020 akuntan publik 

terlibat kasus jiwasraya dan asabri akan kena sanksi kemenkeu. Kementerian 

Keuangan (Kemenkeu) akan memberikan sanksi untuk Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang melakukan audit dan memberikan opini tidak sesuai dengan kode 

etik terhadap laporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT Asabri 

(Persero). Sanksi tersebut akan diberikan sesuai dengan tingkat kesalahannya 

baik bersifat teguran maupun pembebasan sementara dari praktik sebagai 

akuntan publik (www.inews.id). 

Contoh kasus lainnya dikemukakan oleh Sekretaris Jenderal Kemenkeu, 

Hadiyanto (2019), Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menjatuhkan dua 

sanksi untuk Kantor Akuntan Publik (KAP). Sanksi-sanksi tersebut terdiri dari, 

pembekuan izin selama 12 bulan terhadap AP Kasner Sirumapea. Alasannya 

dikarenakan KAP tersebut melakukan pelanggaran berat yang berpotensi 

http://www.inews.id/
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signifikan terhadap Opini Laporan Auditor Independen (LAI) 

(www.cnnindonesia.com) 

Penelitian ini dimotivasi dari banyaknya kasus yang ditimpa oleh auditor 

di KAP yang menyangkut mengenai etika profesi. Skandal di tanah air terlihat 

dari tindakan yang dilakukan oleh Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) terhadap 10 KAP yang melanggar peraturan pemerintah, sanksi 

yang diberikan berupa teguran dan peringatan. 10 KAP tersebut diketahui 

melakukan pelanggaran serius yang ditemukan saat mengaudit bank yang 

dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu, ada kasus keuangan dan manajerial 

perusahaan publik yang tidak dapat ditemukan oleh auditor yang 

mengakibatkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam 

Martiyani, 2010 : 22). 

Berdasarkan konteks berbagai skandal keuangan diatas, menimbulkan 

berbagai pertanyaan apakah trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh 

auditor yang melakukan audit atas laporan keuangan tersebut atau sebenarnya 

telah terdeteksi namun auditor justru ikut terlibat dalam praktik rekayasa 

tersebut, maka inti dari permasalahan ini adalah etika profesi dari auditor itu 

sendiri. Oleh karena itu, semakin professional auditor dan menerapkan etika 

profesi beserta pengalaman sehingga diharapkan dapat membuat perencanaan 

dan pertimbangan yang lebih bijaksana dalam melakukan proses pemeriksaan 

atau pengauditan laporan keuangan (Kusuma, 2012). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dilakukan survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel 

http://www.cnnindonesia.com/
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Kantor Akuntan Publik yang mewakili 10 Kantor Akuntan Publik yang berada 

di Kota Palembang. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan 

Publik di Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

KAP Tanzil Djunaidi Memiliki auditor yang pengalaman kerja nya masih 

sedikit, yakni ada 5 auditor yang masih junior dan baru 

bekerja antara 1-5 tahun dengan jumlah penugasan 1-3 

penugasan. Menurut KAP ini auditor minimal mampu 

dibidang akuntansi daripada mempertimbangkan 

pengalaman kerja auditor itu sendiri. Hal ini tentu saja 

berpengaruh dengan pertimbangan tingkat materialitas 

saat mengaudit laporan keuangan, karena semakin 

banyak pengalaman auditor, maka dapat membuat 

auditor berpikir kritis berdasarkan pengalaman dalam 

mempertimbangkan tingkat materialitas laporan 

keuangan yang sedang diaudit. 

KAP Ahmad Zen & 

Rekan 

 

Kurangnya kesadaran terhadap penerapan prinsip-

prinsip etika profesi. Auditor menganggap bahwa 

menjadi auditor bukanlah suatu tanggung jawab kepada 

masyarakat. Dalam hal tanggung jawab terhadap 

masyarakat tentunya berhubungan dengan prinsip etika 

profesi. Karena auditor diharapkan dapat membangun 

suatu kepercayaan kepada masyarakat atau publik 

terhadap laporan audit yang dibuat. 

KAP Drs. H. Suparman, 

Ak. 

Memiliki auditor yang belum bersertifikat CPA. Pada 

KAP ini ada auditor yang telah memiliki sertifikat CPA 

dan juga ada yang belum. Selain itu, KAP ini tidak 

mengadakan pelatihan khusus untuk para auditor. 

Pelatihan dan latar belakang pengetahuan seorang 

auditor sangatlah mempengaruhi kompetensi auditor 

dalam hal bagaimana auditor itu menemukan kesalahan 

selama melakukan pengauditan. dikarenakan butuh 

auditor yang bekompeten untuk menyajikan pendapat 

tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan 

yang diaudit. 

Sumber: Penulis, 2021 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil survei pendahuluan 

yang telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Palembang bahwa KAP Tanzil Djunaidi memiliki auditor 

yang pengalaman kerja nya masih sedikit, yakni ada 5 auditor yang masih 
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junior dan baru bekerja antara 1-5 tahun dengan jumlah penugasan 1-3 

penugasan. Hal ini tentu saja berpengaruh dengan pertimbangan tingkat 

materialitas, karena semakin banyak pengalaman auditor, maka dapat membuat 

auditor berpikir kritis berdasarkan pengalaman yang dimilikinya untuk 

mempertimbangkan tingkat materialitas laporan keuangan yang sedang 

diaudit. Pada KAP Zen & Rekan kurangnya kesadaran terhadap penerapan 

prinsip-prinsip etika profesi. Auditor menganggap bahwa menjadi auditor 

bukanlah suatu tanggung jawab kepada masyarakat. Dalam hal tanggung jawab 

terhadap masyarakat tentunya berhubungan dengan prinsip etika profesi. 

Karena auditor diharapkan dapat membangun suatu kepercayaan kepada 

masyarakat atau publik terhadap laporan audit yang dibuat. Pada KAP Drs. H. 

Suparman, Ak. masih memiliki auditor yang belum bersertifikat CPA dan KAP 

ini tidak mengadakan pelatihan khusus para auditor untuk melatih kompetensi 

auditor itu sendiri, karena pada saat melakukan audit itu diperlukan juga 

auditor yang kompeten. 

Berdasarkan kasus–kasus dan hasil survei pendahuluan di atas serta 

perbedaan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti terdahulu maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika 

Profesi, Pengalaman Kerja, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Dan 

Kompetensi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Kerja, Pengetahuan 

Mendeteksi Kekeliruan, dan Kompetensi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas? 

2. Bagaimanakah pengaruh Etika Profesi terhadap pertimbangan Tingkat 

Materialitas? 

3. Bagaimanakah pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas? 

4. Bagaimanakah pengaruh Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas? 

5. Bagaimanakah pengaruh Kompetensi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Kerja, Pengetahuan 

Mendeteksi Kekeliruan, dan Kompetensi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Etika Profesi terhadap pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan 

terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 

pengalaman tersendiri apabila kedepannya setelah lulus kuliah dapat terjun 

pada suatu perusahaan dan memilki permasalahan maka dapat teratasi 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki. 

2. Bagi Perusahaan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan dan mengevaluasi tingkat kerja auditor atau akuntan di dalam 

perusahaan khususnya Kantor Akuntan Publik (KAP) agar tujuan utama 

perusahaan dapat tercapai.  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar studi 

perbandingan dan referensi maupun sebagai bahan penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang. 
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